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ABSTRACT 

Overview of Medication Storage at Pejagoan Health Center 

This study aims to determine the drug storage system at the Pejagoan Community 

Health Center (Puskesmas). A Puskesmas is a health care institution responsible 

for providing primary and public health efforts, with a primary focus on prevention 

and health promotion within its working area. Pharmaceutical services are direct 

and responsible services to patients related to pharmaceutical preparations, with 

the aim of achieving definitive results to improve the quality of life of patients with 

pharmaceutical preparations, including drugs, medicinal ingredients, traditional 

medicines, and cosmetics. Storage of pharmaceutical preparations must meet 

established requirements to maintain guaranteed quality and avoid chemical and 

physical damage. Several considerations in storing pharmaceutical preparations in 

the warehouse include the form and type of preparation, stability, 

explosive/flammable properties, and the storage of narcotics and psychotropic 

substances in a special cabinet (Permenkes RI, 2014). 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sistem penyimpanan obat di 

Pukesmas pejagoan. Puskesmas adalah lembaga pelayanan kesehatan yang 

berperan dalam menyediakan upaya kesehatan primer dan kesehatan masyarakat, 

dengan fokus utama pada tindakan pencegahan dan promosi kesehatan di wilayah 

kerjanya. Pelayanan Kefarmasian merupakan sesuatu pelayanan langsung serta 

bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan Sediaan Farmasi dengan 

maksud menggapai hasil yang pasti guna meningkatkan kualitas kehidupan pasien 

dengan sediaan farmasi yang meliputi obat, bahan obat, obat tradisional, serta 

kosmetika. Penyimpanan sediaan farmasi harus memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan untuk menjaga mutu yang terjamin dan menghindari kerusakan kimia 

maupun fisik. Beberapa pertimbangan dalam penyimpanan sediaan farmasi di 

gudang seperti bentuk dan jenis sediaan, stabilitas, mudah atau tidaknya 

meledak/terbakar, serta narkotika dan psikotropika disimpan dalam lemari khusus 

(Permenkes RI, 2014). 

Kata kunci : Penyimpanan obat, FEFO/FIFO, LASA, Puskesmas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Puskesmas adalah lembaga pelayanan kesehatan yang berperan dalam 

menyediakan upaya kesehatan primer dan kesehatan masyarakat, dengan fokus 

utama pada tindakan pencegahan dan promosi kesehatan di wilayah kerjanya. 

Pemerintah menerbitkan Permenkes mengenai Standard layanan obat di 

Puskesmas untuk dijadikan sebagai pedoman praktik apoteker dalam menjalankan 

tugas profesi guna melindungi masyarakat dari Pelayanan, dan Evaluasi Mutu 

Pelayanan. Pelayanan farmasi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mencegah, dan menyelesaikan masalah yang terkait obat. 

Pelayanan kefarmasian adalah layanan yang berkaitan dengan farmasi dan 

pelaksanaannya diatur dalam Standar Pelayanan Kefarmasian. Farmasi sendiri 

merupakan sebuah profesi dalam bidang Kesehatan yang mengelola obat-obatan 

dan kebijaksanaan penggunaannya. Pelayanan farmasi utama di Puskesmas adalah 

fasilitas resep.  

Pelayanan kefarmasian merupakan bagian dari pelayanan kesehatan yang 

ada di Puskesmas. Pemerintah menetapkan standar pelayanan kefarmasian di 

puskesmas sebagai tolak ukur yang digunakan sebagai pedoman bagi tenaga 

kefarmasian dalam menyelenggarakan pelayanan kefarmasian yang meliputi 

pengelolaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai serta pelayanan farmasi klinik 

seperti pengkajian dan pelayanan resep, pelayanan informasi Obat, dan monitoring 

efek samping Obat (Permenkes, 2020). Menurut Permenkes No. 74 tahun 2016 

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas yang mengatakan jika 

Pelayanan Kefarmasian merupakan sesuatu pelayanan langsung serta bertanggung 

jawab kepada pasien yang berkaitan dengan Sediaan Farmasi dengan maksud 

menggapai hasil yang pasti guna meningkatkan kualitas kehidupan pasien dengan 

sediaan farmasi yang meliputi obat, bahan obat, obat tradisional, serta kosmetika. 

Pelayanan farmasi di Puskesmas melibatkan proses penerimaan resep, penyerahan 

obat, dan memberikan informasi kesehatan oleh tenaga kefarmasian atau apoteker 

guna meningkatkan kesehatan masyarakat.  
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Penyimpanan sediaan farmasi harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

untuk menjaga mutu yang terjamin dan menghindari kerusakan kimia maupun fisik. 

Beberapa pertimbangan dalam penyimpanan sediaan farmasi di gudang seperti bentuk 

dan jenis sediaan, stabilitas, mudah atau tidaknya meledak/terbakar, serta narkotika 

dan psikotropika disimpan dalam lemari khusus (Permenkes RI, 2014). Fungsi dari 

penyimpanan obat itu sendiri antara lain untuk memelihara mutu obat, menghindari 

penggunaan yang tidak bertanggung jawab, menjaga kelangsungan persediaan, 

memudahkan pencarian dan pengawasan. Gudang obat puskesmas merupakan tempat 

penyimpanan sementara barang dan alat kesehatan lainnya sebelum didistribusikan ke 

puskesmas pembantu dan polines. Fungsi gudang diantaranya tempat perencanaan dan 

pengadaan obat sesuai dengan jumlah penduduk, pola penyakit di daerah tersebut. 

Salah satu kegiatan yang mendukung penyimpanan obat tersebut diantaranya 

pengaturan tata ruang, pencatatan stok obat, fisik obat dan penyimpanan beberapa 

macam obat yang memerlukan suhu tertentu. 

Sistem penyimpanan obat di Gudang Instalasi Farmasi menggunakan gabungan 

antara metode FIFO dan metode FEFO. Metode FIFO (First In First Out), yaitu obat-

obatan yang baru masuk diletakan di belakang obat yang terdahulu, sedangkan metode 

FEFO (First Expired First Out) dengan cara menempatkan obat-obatan yang 

mempunyai ED (Expired Date) lebih lama diletakan di belakang obat-obatan yang 

mempunyai ED (Expired Date) lebih pendek. Proses penyimpanannya 

memprioritaskan metode FEFO, baru kemudian dilakukan metode FIFO (Depkes RI, 

2014). 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Tujuan umum 

Mengetahui gambaran penyimpanan obat mulai dari penyusunan, dan 

pengaturan penyimpanan obat di gudang farmasi Puskesmas Pejagoan 

2. Tujuan khusus 

Agar penyimpanan di puskesmas sesuai dengan ketentuan dari peraturan 

mentri kesehatan no 74 tahun 2016. 
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C. Manfaat Kegiatan 

1. Manfaat bagi pengembangan 

Mengetahui ilmu tentang penyimpanan obat dimulai dari penyusunan, pengaturan 

penyimpanan berdasarkan metode FIFO/FEFO, menurut alfabetis dan jenis 

sediaan obat. 

2. Manfaat bagi praktisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, wawasan, dan 

pengalaman bagi peneliti. 

3. Manfaat bagi masyarakat  

Diharapkan dapat menjadi acuan atau pengetahuan dalam penyimpanan di 

Puskesmas. 
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